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Abstrak 
 
Transportasi wisata laut merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung aktivitas 
pariwisata bahari di Kota Makassar, khususnya pada destinasi Pulau Lae-Lae yang menjadi tujuan 
wisatawan lokal maupun mancanegara. Namun, pelayanan transportasi wisata yang diberikan oleh 
pengelola perahu wisata masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan standar 
pelayanan, rendahnya pemahaman mengenai keselamatan pelayaran, serta kurangnya fasilitas 
keselamatan bagi penumpang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas pengelola perahu wisata melalui pendampingan penerapan standar pelayanan 
transportasi wisata laut. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, diskusi 
kelompok, serta evaluasi terhadap pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran pengelola perahu wisata 
mengenai pentingnya standar pelayanan, keselamatan penumpang, serta kualitas layanan bagi 
wisatawan. Pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas transportasi wisata laut di 
Pulau Lae-Lae sehingga mampu memberikan pengalaman perjalanan yang aman, nyaman, dan 
berkelanjutan bagi wisatawan.  
 

Kata kunci : Transportasi wisata laut, standar pelayanan, keselamatan penumpang, Pulau Lae-Lae, 
pengabdian masyarakat.  
 

Abstract 
 

Marine tourism transportation plays an important role in supporting tourism activities in Makassar 
City, particularly for destinations such as Lae-Lae Island which attracts both domestic and 
international visitors. However, the service quality provided by local boat operators still faces several 
challenges including limited understanding of service standards, inadequate safety awareness, and 
insufficient safety equipment for passengers. This community service program aims to improve the 
capacity of tourism boat operators through assistance in implementing marine tourism transportation 
service standards. The methods used include socialization sessions, training workshops, group 
discussions, and evaluation of participant understanding before and after the program. The results 
show an improvement in the knowledge and awareness of boat operators regarding service standards, 
passenger safety, and service quality for tourists. The program contributes to enhancing the quality of 
marine tourism transportation in Lae-Lae Island, thereby supporting safe, comfortable, and sustainable 
tourism experiences for visitors. 
 

Keywords: Marine Tourism Transportation; Service Standards; Passenger Safety; Lae-Lae Island; 
Community Engagement. 
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic state) terbesar di dunia 
yang memiliki lebih dari 17.000 pulau. Kondisi geografis ini menempatkan 
transportasi laut sebagai salah satu moda pergerakan utama yang vital dalam 
menghubungkan antarwilayah, mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, 
serta menopang keberlanjutan sektor pariwisata bahari. Ketergantungan yang 
amat tinggi terhadap moda transportasi laut menuntut ketersediaan sistem 
pelayanan pelayaran yang efisien, aman, dan berkualitas tinggi guna menjamin 
kelancaran mobilitas masyarakat lokal maupun wisatawan. 
Kota Makassar sebagai salah satu gerbang utama pariwisata di Indonesia Timur 
dan Sulawesi Selatan kaya akan daya tarik wisata bahari yang potensial. Salah 
satu destinasi yang menjadi pusat perhatian wisatawan lokal maupun 
mancanegara adalah Pulau Lae-Lae. Dengan jarak yang relatif dekat dari 
daratan Kota Makassar, Pulau Lae-Lae dapat dijangkau menggunakan perahu 
motor tradisional/wisata dengan waktu tempuh sekitar 10 hingga 15 menit. 
Keberadaan moda transportasi laut ini memainkan peran yang sangat 
fundamental dalam menjaga keterhubungan serta aksesibilitas wisatawan 
menuju destinasi wisata tersebut (Wulansari, 2026). 
Transportasi wisata laut tidak sekadar berfungsi sebagai sarana pergerakan fisik 
dari satu titik ke titik lain, tetapi juga merupakan bagian integral dari keseluruhan 
pengalaman wisata (tourist experience). Tingkat kualitas pelayanan yang 
disajikan oleh para operator perahu wisata berbanding lurus dengan kepuasan 
dan persepsi impresi wisatawan selama melakukan perjalanan bahari. Apabila 
kualitas layanan yang dirasakan memuaskan, maka daya saing destinasi wisata 
bahari tersebut secara keseluruhan akan meningkat secara signifikan. 
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan dan operasional 
transportasi wisata laut di berbagai daerah, khususnya di kawasan Pulau Lae-
Lae, masih dihadapkan pada serangkaian kendala operasional yang serius. 
Permasalahan utama yang kerap muncul antara lain adalah keterbatasan 
penerapan standar pelayanan minimum, rendahnya pemahaman para pengelola 
perahu mengenai regulasi keselamatan pelayaran, serta minimnya ketersediaan 
dan pemeliharaan fasilitas keselamatan standar seperti jaket pelampung (life 
jacket) dan alat pemadam ringan bagi penumpang (Wulansari, 2026). 
Penerapan standar keselamatan dan profesionalisme pelayanan pada kapal 
wisata sejatinya merupakan aspek vital yang tidak dapat ditawar untuk menjamin 
keselamatan jiwa penumpang sekaligus menaikkan citra pariwisata daerah. 
Pemerintah melalui berbagai regulasi perhubungan laut dan kepariwisataan 
senantiasa menekankan pentingnya standardisasi operasional kapal/perahu 
wisata sebagai langkah konkret untuk memitigasi risiko kecelakaan laut serta 
mendorong peningkatan kompetensi pelaku usaha pariwisata bahari. 
Berdasarkan dinamika dan permasalahan strategis tersebut, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan pendampingan 
intensif kepada pengelola perahu wisata di Pulau Lae-Lae, Kota Makassar. 
Melalui pendampingan penerapan standar pelayanan dan keselamatan 
transportasi wisata laut ini, diharapkan kapasitas dan pemahaman para 
pengelola perahu meningkat secara berkelanjutan, sehingga mampu 
menghadirkan pengalaman perjalanan wisata yang tidak hanya menarik, tetapi 
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juga aman, nyaman, dan berstandar internasional bagi para wisatawan.. 

                  KAJIAN PUSTAKA 

Sharpley (2023) menjelaskan bahwa keberlanjutan pariwisata perlu dipahami 
secara multidimensional karena melibatkan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, 
serta tata kelola destinasi. Xu, Qin, dan Wu (2022) menunjukkan adanya 
keterkaitan spasial dan temporal antara aktivitas pariwisata dengan transportasi. 
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perencanaan destinasi wisata perlu 
mempertimbangkan transportasi sebagai salah satu komponen utama dalam 
sistem pariwisata, bukan sekadar sebagai fasilitas pendukung. García-García et 
al. (2023), melalui kajian literatur mengenai pembangunan berkelanjutan dan 
pariwisata, menegaskan bahwa keberlanjutan pariwisata berkaitan dengan 
kemampuan destinasi untuk mempertahankan manfaat ekonomi sekaligus 
mengendalikan dampak sosial dan lingkungan.  
Babri et al. (2023) menunjukkan bahwa transportasi wisata laut dapat memiliki 
konsekuensi lingkungan yang signifikan. Melalui pemodelan simulasi pada 
kawasan wisata Geiranger Fjord di Norwegia, penelitian tersebut 
memperlihatkan pentingnya kebijakan pengurangan emisi dalam pengelolaan 
transportasi pada destinasi wisata. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 
pengembangan transportasi wisata laut harus memperhatikan tidak hanya aspek 
mobilitas, tetapi juga dampak lingkungan yang dihasilkan oleh aktivitas 
transportasi. Pada skala jaringan, Campisi et al. (2025) mengkaji sentralitas 
pelabuhan di kawasan Adriatik dalam perspektif transportasi wisata. Penelitian 
tersebut memperlihatkan bahwa posisi dan konektivitas pelabuhan dapat 
memengaruhi fungsi transportasi wisata dalam suatu wilayah. Prasetyo et al. 
(2024) melakukan penilaian keselamatan arus laut di Selat Pantar untuk 
mendukung kegiatan wisata bahari. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
karakteristik oseanografi, khususnya kondisi arus, merupakan faktor penting 
dalam menentukan tingkat keselamatan aktivitas wisata laut.  
Rahman dan Suryawan (2025) menunjukkan bahwa keselamatan wisata laut di 
Nusa Penida perlu dipahami melalui identifikasi berbagai risiko serta strategi 
pengelolaannya. Sejalan dengan hal tersebut, Boleng, Sukana, dan Sanjiwani 
(2025) menempatkan manajemen risiko sebagai instrumen penting dalam 
menjamin keamanan dan keselamatan wisatawan pada aktivitas wisata bahari. 
Dalam konteks Indonesia, keselamatan transportasi laut juga semakin berkaitan 
dengan perkembangan teknologi. Sarjito (2024) menekankan bahwa 
transformasi keselamatan transportasi laut dapat didukung oleh teknologi dan 
inovasi. Rahantoknam (2022) menunjukkan bahwa aspek keselamatan dan 
aksesibilitas dapat memengaruhi persepsi serta pengalaman wisatawan pada 
destinasi wisata bahari di Indonesia Timur.  
Yeo (2022) menunjukkan bahwa persepsi risiko dalam aktivitas cruise tourism 
berkaitan dengan behavioral intention wisatawan, sementara pengalaman 
sebelumnya dapat berperan dalam memoderasi hubungan tersebut. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan sebelumnya dapat memengaruhi 
bagaimana risiko dipersepsikan dan selanjutnya memengaruhi kecenderungan 
perilaku wisatawan. Kwon dan Lim (2023) juga menunjukkan pentingnya 
perceived risk dalam memahami permintaan terhadap layanan wisata bahari. 
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Dengan menggunakan pendekatan Kano model, penelitian tersebut 
menghubungkan persepsi risiko dengan karakteristik pelayanan dan permintaan 
wisatawan.  
Ulfy et al. (2021) menunjukkan adanya hubungan antara persepsi pelanggan 
terhadap kualitas pelayanan dengan kepuasan pelanggan pada sektor wisata 
bahari di Malaysia. Hubungan antara kualitas pengalaman dan perilaku 
wisatawan juga terlihat pada penelitian Choi dan Lee (2024). Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa perceived value terhadap pengalaman wisata laut dapat 
berhubungan dengan kepuasan dan behavioral intention wisatawan. Pada 
layanan cruise, Son dan Lee (2024) menunjukkan bahwa servicescape dapat 
memengaruhi kepuasan pelanggan, niat melakukan pembelian kembali, dan 
word-of-mouth intention. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan fisik dan 
kualitas pengalaman selama perjalanan memiliki konsekuensi terhadap perilaku 
wisatawan.  
Gossling (2021) menjelaskan bahwa teknologi dan ICT memiliki peranan penting 
dalam transformasi sektor pariwisata. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai 
alat komunikasi, tetapi juga dapat membentuk cara wisatawan merencanakan, 
melakukan, dan mengevaluasi perjalanan. Sarjito (2024) secara khusus 
menempatkan teknologi dan inovasi sebagai bagian dari transformasi 
keselamatan transportasi laut. Penggunaan teknologi juga dapat dikaitkan 
dengan pendidikan keselamatan. Choo (2022) menunjukkan bahwa program 
berbasis virtual reality dapat digunakan untuk pendidikan keselamatan pada 
aktivitas olahraga rekreasi laut. Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa 
teknologi imersif maupun media digital dapat digunakan sebagai instrumen 
pendidikan keselamatan, terutama ketika simulasi langsung memiliki 
keterbatasan dari sisi biaya, risiko, atau aksesibilitas. 
Pahrudin, Liu, dan Li (2022) melalui kajian bibliometrik menunjukkan pentingnya 
manajemen dan pemasaran pariwisata dalam pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. Perspektif ini memperkuat argumentasi bahwa pengembangan 
transportasi wisata perlu ditempatkan dalam kerangka manajemen destinasi 
secara keseluruhan. Weaver, Moyle, dan McLennan (2022) menekankan 
pentingnya posisi masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. Perspektif tersebut sejalan dengan gagasan tourisation yang 
dikemukakan Weaver (2023), yaitu bahwa pariwisata merupakan fenomena 
multidimensional yang melibatkan berbagai disiplin dan aktor., dan tata kelola. 
Dari perspektif lingkungan, Babri et al. (2023) menunjukkan pentingnya 
pengendalian emisi transportasi wisata. Dari perspektif konektivitas, Campisi et 
al. (2025) memperlihatkan pentingnya peran simpul pelabuhan dalam 
transportasi wisata. Dari perspektif keselamatan, Prasetyo et al. (2024), Boleng 
et al. (2025), Rahman dan Suryawan (2025), serta Sarjito (2024) menegaskan 
pentingnya identifikasi risiko, kondisi lingkungan, manajemen keselamatan, dan 
teknologi. Sementara itu, Rahantoknam (2022), Yeo (2022), Kwon dan Lim 
(2023), Choi dan Lee (2024), serta Son dan Lee (2024) menunjukkan pentingnya 
persepsi, risiko, kualitas pengalaman, kepuasan, dan perilaku wisatawan. 
Dengan demikian, transportasi wisata laut berkelanjutan dapat 
dikonseptualisasikan sebagai sistem yang harus mampu menyediakan 
konektivitas dan aksesibilitas yang memadai, keselamatan yang terjamin, 
pelayanan yang berkualitas, pengalaman wisatawan yang positif, serta dampak 
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lingkungan dan sosial yang terkendali. Implementasinya membutuhkan 
dukungan teknologi informasi, manajemen risiko, dan tata kelola multipihak 
(Gössling, 2021; Pahrudin et al., 2022; Weaver et al., 2022; García-García et al., 
2023). 

 
METODE  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pulau Lae-Lae Kota 
Makassar dengan melibatkan pengelola dan pengemudi perahu wisata yang 
melayani rute Makassar–Pulau Lae-Lae. 
1. Tahapan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi kondisi pelayanan transportasi wisata yang diberikan 

oleh pengelola perahu wisata.  

b. Sosialisasi Standar Pelayanan 

Memberikan pemahaman mengenai standar pelayanan transportasi 

wisata laut termasuk aspek keselamatan, kenyamanan, dan keamanan 

penumpang.  

c. Pelatihan dan Pendampingan 

Melakukan pelatihan mengenai prosedur pelayanan wisatawan, 

penggunaan alat keselamatan, serta tata cara pelayanan penumpang. 

d. Evaluasi Kegiatan 

Mengukur peningkatan pemahaman peserta melalui pre-test dan post-

test. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap Kegiatan Tujuan 

Persiapan 
Survei lapangan dan 
koordinasi dengan 
masyarakat 

Mengidentifikasi kebutuhan 
mitra 

Pelaksanaan 
Sosialisasi dan pelatihan 
standar pelayanan 

Meningkatkan pemahaman 
pengelola 

Pendampingan 
Simulasi pelayanan 
transportasi wisata 

Meningkatkan keterampilan 
pelayanan 

Evaluasi Pre-test dan post-test 
Menilai peningkatan 
pengetahuan 

 
2. Analisis Permasalahan 
Hasil observasi awal menunjukkan beberapa permasalahan yang dihadapi 
pengelola perahu wisata di Pulau Lae-Lae, antara lain: 

a. Belum adanya standar pelayanan yang seragam  
b. Penggunaan alat keselamatan yang belum optimal  
c. Kurangnya pemahaman mengenai pelayanan wisatawan  
d. Keterbatasan informasi keselamatan kepada penumpang  

Transportasi laut merupakan sektor penting dalam mobilitas masyarakat dan 
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pariwisata sehingga kualitas layanan harus diperhatikan secara serius. Data 
statistik transportasi laut juga menunjukkan bahwa pelabuhan dan aktivitas 
pelayaran memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi dan 
mobilitas masyarakat di Indonesia. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pelaksanaan Sosialisasi 
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan materi mengenai: 

a. Standar pelayanan transportasi wisata  
b. Keselamatan pelayaran  
c. Penggunaan alat keselamatan  
d. Pelayanan wisatawan 

Transportasi wisata laut merupakan bagian dari sistem pariwisata yang tidak 
hanya berfungsi sebagai moda transportasi tetapi juga sebagai sarana 
pendukung pengalaman perjalanan wisata. 

                         Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi 
 
2. Hasil Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman peserta. 
 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

   

Peningkatan relatif = (sesudah − sebelum) / sebelum × 100%. 

No Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 
Peningkatan 

(poin 
persentase) 

Peningkatan 
relatif 

1 
Pemahaman standar 
pelayanan 

45 85 40 88,89% 

2 
Pengetahuan 
keselamatan pelayaran 

50 88 38 76,00% 

3 
Pemahaman pelayanan 
wisatawan 

55 90 35 63,64% 

4 
Penggunaan alat 
keselamatan 

40 82 42 105% 

 Rata-rata 47,50% 86,25% 38,75% 81,58% 



 

 

                                           Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat  
 

 

www.journal.inovatif.co.id 
  220 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta 
setelah mengikuti kegiatan pendampingan. 
 
3. Pembahasan 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada 
seluruh indikator yang dinilai. Nilai rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 
47,50% sebelum kegiatan menjadi 86,25% setelah kegiatan, atau meningkat 
sebesar 38,75 poin persentase. Secara relatif, peningkatan tersebut mencapai 
sekitar 81,58% dibandingkan tingkat pemahaman awal. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pendampingan 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 
Perubahan yang cukup besar antara hasil pre-test dan post-test juga 
menunjukkan bahwa sebagian materi yang sebelumnya belum dipahami secara 
optimal dapat diterima oleh peserta setelah diberikan penjelasan, diskusi, dan 
demonstrasi. 

 
 Gambar 2. Persentase tingkat pemahaman 

 
Namun demikian, hasil ini sebaiknya ditafsirkan sebagai peningkatan 
pengetahuan/pemahaman, bukan langsung sebagai peningkatan kinerja 
keselamatan operasional. Untuk membuktikan perubahan perilaku atau 
kepatuhan operasional, diperlukan evaluasi lanjutan melalui observasi lapangan 
setelah kegiatan. 

 
SIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan penerapan 
standar pelayanan transportasi wisata laut bagi pengelola perahu wisata di Pulau 
Lae-Lae Kota Makassar berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
peserta mengenai pentingnya pelayanan dan keselamatan transportasi wisata. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah 
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mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan transportasi wisata laut sehingga dapat 
memberikan pengalaman perjalanan yang aman dan nyaman bagi wisatawan 
serta mendukung pengembangan pariwisata bahari di Kota Makassar. 
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